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Abstract  
 

Traditional herbal drinks have many health benefits because they contain active ingredients. 
Traditional drinks that are widely marketed are liquids that cannot be stored for long periods. One 
way to extend the shelf life is by formulating it into powder. Powdered drinks are more practical 
and easier to serve so it is hoped that they will be well received by consumers. Heavy metal 

contamination is an indicator that needs to be considered in food safety. The presence of heavy 
metal contamination in this study, namely Pb and Cu, can occur during the processing of traditional 
drinks or in the raw materials used. In this research, 3 turmeric-based powder drink formulations 
(Curcuma longa L) were carried out, with several other ingredients, namely tamarind, cinnamon, 
lemongrass and cloves with variations in the amount of sugar added. Analysis of heavy metal 

contamination was carried out on fresh turmeric raw materials and on powdered drink products. 
The test results show that in fresh turmeric raw materials there is 0.423 mg/kg Cu and 0.012 mg/kg 
lead. Tests on the three turmeric powder drink formulations, namely F1: contained 0.595 mg/kg 
Cu and 0.018 mg/kg lead. In F2 there was 0.435 mg/kg Cu and 0.005 mg/kg lead. In F3 there was 

0.672 mg/kg Cu and 0.008 mg/kg lead. These results still meet the quality requirements for 
traditional powdered drinks based on SNI 01-4320-1996. 
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Abstrak  
 

Minuman tradisional berbahan dasar herbal memiliki banyak manfaat bagi kesehatan karena 
terdapat kandungan bahan aktif di dalamnya. Minuman tradisional yang banyak di pasarkan adalah 

bentuk cairan yang tidak bisa disimpan dalam jangka lama. Salah satu cara untuk memperpanjang 
masa simpan dengan memformulasikan menjadi serbuk. Minuman serbuk lebih praktis serta lebih 
mudah dalam penyajiannya sehingga diharapkan dapat diterima konsumen dengan baik. Cemaran 
logam berat merupakan salah satu indikator yang perlu diperhatikan dalam keamanan pangan. 

Adanya kontaminasi logam berat dalam penelitian ini adalah timbal (Pb) dan tembaga (Cu) dapat 
terjadi pada saat pengolahan minuman tradisional ataupun pada bahan baku yang digunakan. Pada 
penelitian ini dilakukan 3 formulasi minuman serbuk berbahan dasar kunyit (Curcuma longa L), 
dengan beberapa bahan lain yaitu asam jawa, kayu manis, sereh dan cengkeh dengan variasi 
jumlah gula yang ditambahkan. Analisa cemaran logam berat dilakukan pada bahan baku kunyit 

segar dan pada hasil minuman serbuk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dalam bahan baku 
kunyit segar terdapat 0,423 mg/kg tembaga; dan 0,012 mg/kg logam timbal. Pengujian pada 

ketiga formulasi minuman serbuk kunyit yaitu F1: terdapat 0,435 mg/kg tembaga dan 0,018 mg/kg 
logam timbal. Pada F2 terdapat 0,595 mg/kg tembaga dan 0,005 mg/kg timbal. Pada F3 terdapat 

0,672 mg/kg tembaga dan 0,008 mg/kg logam timbal. Hasil ini masih memenuhi syarat mutu 
minuman serbuk tradisional berdasarkan SNI 01-4320-1996.  

 

Keywords: Kunyit, minuman tradisional, logam berat 
 

 

1. Introduction 
 

Minuman tradisional serbuk instan merupakan sediaan yang dibuat dari tumbuhan herbal yang 

diolah menjadi bentuk serbuk, dan mudah dikonsumsi dengan cara dicampur dengan air hangat. 
Tanaman herbal telah banyak digunakan secara tradisional untuk mengobati berbagai penyakit, 

terutama bermanfaat meningkatkan imunitas tubuh, namun kurang disenangi masyarakat karena 
penggunaannya yang memerlukan proses tertentu dan rasa serta aromanya yang kurang bisa 
diterima oleh masyarakat (Husnani & Nadia H, 2021). Dewasa ini terdapat pengembangan inovasi 

di bidang tanaman herbal untuk mempermudah cara konsumsi dan memperlama masa simpan 
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dengan rasa yang lebih mudah diterima oleh konsumen yaitu dengan dibuat sediaan berbentuk 
minuman serbuk instan. Minuman serbuk merupakan salah satu bentuk pangan fungsional. 
Pangan fungsional memiliki fungsi sebagai penangkal radikal bebas, meningkatkan imunitas serta 

dapat mengatur ritme kondisi tubuh seseorang(Fortin et al., 2021). 
 
Minuman serbuk tradisional berbasis kunyit dikembangkan karena kandungan metabolit sekunder 

seperti flavonoid, kurkumin, terpenoid dan polifen yang berfungsi sebagai imunomodulator 
(meningkatkan daya tahan tubuh). Kandungan kurkuminoid yang terdapat pada rimpang kunyit 

dapat bersifat sebagai antioksidan, dimana dapat mencegah kerusakan sel-sel yang diakibatkan 
radikal bebas serta dapat digunakan sebagai anti inflamasi (Cahya & Prabowo, 2019). 
Penambahan bahan dasar dapat meningkatkan aktivitas antioksidan sekaligus kualitas 

sensorisnya. Pada penelitian ini rempah-rempah yang ditambahkan adalah campuran dari kayu 
manis, asam jawa, sereh, dan cengkeh. Cita rasa dari minuman juga dapat ditingkatkan dengan 
penambahan gula. Jenis gula yang sering ditambahkan pada pembuatan minuman tradisional 

adalah gula tebu(Septiana et al., 2017). 
 

Cemaran logam berat menjadi salah satu indikator penting dalam keamanan pangan. Makanan 
dan minuman yang terkontaminasi adanya logam berat dengan konsentrasi yang melebihi batas 
aman yang telah ditentukan sangat berbahaya bagi kesehatan. Bahaya yang dapat ditimbulkan 

pada Kesehatan adalah racun syaraf (neuro toxin) yang bersifat kumulatif, destruktif dan kontinu 
pada sistem haemofilik, kardiovaskuler dan ginjal(Gultom & Sijabat, 2020). Sumber pencemar 
logam berat tersebut dapat berasal dari bahan dasar pembuatan pupuk yang ditambahkan 

ataupun dari lingkungan. Logam berat sering kita temukan baik pada penggunaan pupuk organik 
maupun anorganik dan pestisida pada proses pembudidayaan tanaman (Hindarwati et al., 2023). 

Sumber pencemar logam berat yang lain adalah limbah industri. Limbah industri yang tidak diolah 
dengan baik dan dibuang ke lingkungan peraairan dapat mengandung zat-zat kimia yang 
berbahaya berupa unsur-unsur logam berat dan zat kimia lainnya yang dapat terserap oleh 

tanaman dan dapat menimbulkan dampak negatif jika masuk dan terakumulasi dalam tubuh 
tanaman (Supandi, 2022). Secara tidak langsung logam berat akan masuk ke dalam tubuh 

manusia melalui tanaman yang dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kadar 
cemaran logam berat Cu dan Pb. Analisa dilakukan pada bahan baku produk yaitu rimpang kunyit 
segar dan pada sediaan produk minuman serbuk yang dihasilkan dengan tiga formulasi.  

 
2. Methodology 
 

2.1. Alat dan Bahan  
 

Rimpang kunyit segar, asam jawa, sereh, kayu manis, cengkeh, gula pasir, ayakan, blender, 
kertas saring, labu ukur 100 mL, neraca analitik, Pb(NO3)2, Cu(SO4)2, AAS, Aquades 
 

2.2. Pembuatan Minuman Serbuk berbasis Kunyit 
 
Pembuatan minuman serbuk instan diawali dengan persiapan dan penimbangan bahan baku. 

Persiapan dimulai dengan pemilihan dan sortasi bahan baku serta pencucian dengan air mengalir 
hingga bersih (Furayda & Khairi, 2023). Pembuatan minuman serbuk berbahan dasar kunyit 

menggunaan variasi penambahan gula pasir. Untuk F1 ditambahkan gula pasir sebanyak 500 
gram; F2 ditambahkan 750 gram gula pasir dan F3 ditambahkan 1000 gram gula pasir.  Timbang 
bahan untuk masing-masing formulasi sebanyak 2000 gram kunyit, sereh 100 gram, cengkeh 10 

gram, kayu manis 20 gram. Bahan kemudian dipotong kecil – kecil masukkan blender tambahkan 
lalu masukkan air 1200 ml. Blender sampai halus dan disaring, lalu diamkan selama 30 menit. 
Setelah 30 menit, buang endapan dan panaskan sari kunyit. Tambahkan gula sesuai dengan 

masing-masing formulasi dan masak menggunakan api kecil. Setelah mulai terbentuk kristal 
masukkan asam jawa 100 gram dan air 400 mL. Matikan api, sambil tetap diaduk hingga 

terbentuk serbuk. Diamkan sampai dingin, haluskan kristal dengan blender kemudian diayak.  
 
2.3 Penentuan Cemaran Logam Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb) 

 
Penentuan kadar logam tembaga (Cu) dan timbal (Pb) dilakukan pada rimpang kunyit segar dan 

pada ketiga formulasi minuman serbuk yang telah dibuat.  
 
a. Preparasi sampel 
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Perlakuan sampel pada rimpang kunyit segar dan minuman serbuk kunyit adalah sama. Sampel 
yang telah dihaluskan ditimbang seksama 20 gram, lalu dimasukkan kedalam beaker glass dan 
larutkan dengan 30ml HNO3 (p), lalu dipanaskan diatas hot plate di dalam lemari asam hingga 

larutan berubah menjadi jernih. Setelah jernih dilakukan penyaringan, filtrat ditampung pada labu 
ukur 100 mL dan diencerkan menggunakan aquades hingga tanda batas (Nadia & Daulay, 2019) 
 

b. Pembuatan kurva baku Pb 
Pada penelitian kali ini larutan induk Pb(NO3)2 100 ppm kemudian diencerkan dengan konsentrasi 

seri standar timbal (Pb) 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1; dan 1,2 ppm. Pengukuran absorbansi dengan 
menggunakan spektrofotometri serapan atom pada panjang gelombang spesifik yaitu 283,3 nm. 
Perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali(Dewi & Hadisoebroto, 2021).  

 
c. Pembuatan Kurva baku Cu 
Pada penelitian kali ini larutan induk Cu 100 ppm kemudian diencerkan dengan konsentrasi seri 

standar tembaga (Cu) 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1; dan 1,2 ppm. Pengukuran absorbansi dengan 
menggunakan spektrofotometri serapan atom pada panjang gelombang spesifik yaitu 324,8 nm. 

Perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali (Dewi & Hadisoebroto, 2021) 
 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

 

 
3. Results And Discussion 
 

3.1. Hasil Pembuatan Serbuk  
 
Formulasi dan pembuatan serbuk minuman berbasis kunyit dengan variasi penambahan gula 

pasir. Hasil minuman serbuk yang diperoleh dilakukan uji organoleptis dan pengujian cemaran 
logam Pb dan Cu. Massa serbuk diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
 
 

 
 

 

Bahan Dasar Produk:  

Rimpang Kunyit Segar 

F1 

(2000 gram 
kunyit :500 gram 

gula pasir) 

F2 
(2000 gram 

kunyit:750 gram 
gula pasir) 

 

F3 

(2000 gram 
kunyit:1000 gram 

gula pasir) 

 

Uji organoleptic 
Uji cemaran logam berat 

Uji Cemaran 

logam berat 
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Tabel 1. Hasil Serbuk yang Diperoleh dari Tiga Formulasi 
 

Formulasi  Hasil serbuk (g) Hasil Produk 

Formulasi 1 455 

 
 

Formulasi 2 709 

 
   

Formulasi 3 935 

 

 

Serbuk minuman yang dihasilkan dari ketiga formulasi berbeda karena pengaruh variasi 

penambahan gula pasir. Gula pasir berfungsi sebagai pemanis untuk memberikan sensori yang 
baik bagi konsumen, juga berfungsi untuk membantu proses kristalisasi pada pembuatan serbuk 
serta menjadi pengawet alami bagi produk (Sabilah & Andriani, 2020).  

 
Tabel 2. Uji Organoleptik 
 

Formulasi Uji Organoleptik  

Warna Bau Rasa Bentuk 

Formulasi 1 Kuning  Khas kunyit Sedikit manis  Serbuk 

Formulasi 2 Kuning  Khas kunyit Manis  Serbuk 

Formulasi 3 Kuning  Khas kunyit Manis  Serbuk 

 
Uji organoleptik atau biasa disebut uji Indera atau uji sensori merupakan teknik pengujian dengan 
menggunakan indera manusia sebagai alat utama untuk pengukuran daya penerimaan terhadap 

produk (Wahyuningtias, 2010). Uji organoleptik merupakan salah satu metode yang digunakan 
untuk mengetahui mutu suatu produk dengan didasarkan pada standar yang telah ditetapkan 

dalam hal ini disesuaikan dengan syarat mutu minuman serbuk tradisional SNI 01-4320-1996. 
 
3.2. Penetapan Kadar Cemaran Logam Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb) 

Penetapan kadar logam Cu pada rimpang kunyit segar dan pada produk minuman serbuk yang 
dihasilkan dimulai dengan pembuatan kurva baku tembaga (Cu). Seri konsentrasi yang telah 
dibuat kemudian diukur absorbansinya pada Panjang gelombang spesifik Cu yaitu 324,8 nm. 

Tahap selanjutnya sampel yang telah dipreparasi dengan cara destruksi basah diukur 
absorbansinya pada Panjang gelombang yang sama yang kemudian dihitung kadarnya 

menggunakan regresi linier kurva baku.  Hasil pengukuran seri konsentrasi baku Cu disajikan 
pada Tabel 3  
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Tabel 3. Seri Konsentrasi Cu 

 
No Konsentrasi (ppm) absorbansi 

1 0,0 0,000 

2 0,2 0,265 
3 0,4 0,324 
4 0,6 0,543 
5 0,8 0,644 
6 1,0 0,706 

7 1,2 0,822 

 

 
Gambar 1. Kurva baku Cu 

Berdasarkan perhitungan diperoleh persamaan regresi linier Cu adalah y=0,665x + 0,079. 

Pengukuran absorbansi sampel dilakukan pada Panjang gelombang yang sama dan dihitung 
secara matematis berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh sehingga didapatkan hasil 
sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Penetapan kadar logam Cu pada sampel 

No Sampel Absorbansi Kadar Cu (mg/Kg) Rata-rata 

1 Rimpang Kunyit Segar 0,357 0,425 0,423 
  0,354 0,420  
  0,356 0,424  
2 Formulasi 1 0,360 0,430 0,435  

  0,364 0,436  
  0,366 0,439  
3 Formulasi 2 0,471 0,599 0,595 
  0,467 0,593  

  0,467 0,593  
4 Formulasi 3 0,519 0,672 0,672 
  0,520 0,674  
  0,517 0,670  

 
Penetapan kadar logam timbal (Pb) pada rimpang kunyit segar dan pada produk minuman serbuk 
yang dihasilkan dimulai dengan pembuatan kurva baku timbal (Pb) Seri konsentrasi yang telah 

dibuat kemudian diukur absorbansinya pada Panjang gelombang spesifik Cu yaitu 283,3 nm. 
Tahap selanjutnya sampel yang telah dipreparasi dengan cara destruksi basah diukur 
absorbansinya pada panjang gelombang yang sama yang kemudian dihitung kadarnya 

menggunakan regresi linier kurva baku.  Hasil pengukuran seri konsentrasi baku timbal (Pb) 
disajikan pada Tabel 5 

 
Tabel 5. Seri Konsentrasi Pb 

 

 

y = 0,655x + 0,079
R² = 0,9621

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

0 0,5 1 1,5
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b
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Konsentrasi baku Cu (ppm)

No Konsentrasi (ppm) absorbansi 

1 0,0 0,000 
2 0,2 0,187 
3 0,4 0,298 

4 0,6 0,543 
5 0,8 0,688 
6 1,0 0,724 
7 1,2 0,884 
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Gambar 2. Kurva baku Pb 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh persamaan regresi linier Pb adalah y=0,735x + 0,0339 
dengan R2= 0,9772. Pengukuran absorbansi sampel dilakukan pada Panjang gelombang yang 
sama dan dihitung secara matematis berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh sehingga 

didapatkan hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Penetapan kadar logam timbal (Pb) pada sampel 

No Sampel Absorbansi Kadar Pb (mg/Kg) Rata-rata 

1 Rimpang Kunyit Segar 0,042 0,012 0,012 
  0,044 0,014  
  0,041 0,010  
2 Formulasi 1 0,048 0,020 0,018  

  0,047 0,018  
  0,045 0,016  
3 Formulasi 2 0,037 0,005 0,005 
  0,037 0,005  
  0,037 0,005  

4 Formulasi 3 0,039 0,008 0,008 
  0,041 0,010  
  0,038 0,006  

 

Kadar logam Cu sebesar 0,423 mg/kg dalam rimpang kunyit yang merupakan bahan dasar 

pembuatan minuman serbuk. Pada produk dengan F1 diperoleh kadar 0,435 mg/kg, pada F2 
0,595 mg/kg serta pada F3 sebesar 0,672 mg/kg. Hasil menunjukkan memenuhi syarat mutu 
yang diperbolehkan berdasarkan SNI 01-4320-1996 yaitu maksimal sebesar 2 mg/kg. Pada 

pengujian logam timbal diperoleh kadar 0,012 mg/kg dalam rimpang kunyit, 0,018 mg/kg pada 
F1, 0,05 mg/kg pada F2 serta 0,008 mg/kg pada F3. Hasil menunjukkan bahwa kadar logam 
timbal memenuhi syarat dengan kadar maksimal sebesar 0,2 mg/kg.  

 
Paparan cemaran logam timbal pada orang dewasa menyebabkan hipertensi, anemia, dan 

enselopati. Logam tembaga (Cu) merupakan salah satu jenis logam berat yang diperlukan untuk 
metabolisme tubuh manusia dalam kadar tertentu. Akan tetapi, sifat toksitas pada logam berat 
tembaga dapat menjadi berbahaya ada kadar lebih tinggi dari batas yang ditentukan (Gultom & 

Sijabat, 2020). Pada produk ini cemaran logam memenuhi syarat mutu sehingga aman 
dikonsumsi.  

 
 
4. Conclussion 

 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kadar cemaran logam Cu dan Pb baik dalam 
rimpang kunyit sebagai bahan dasar minuman serbuk maupun ketiga formulasi memenuhi syarat 

mutu SNI 01-4320-1996. 
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